BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Paus Fransiskus melihat kaum muda bukan hanya sebagai masa depan
Gereja, melainkan juga sebagai bagian dari Gereja masa kini. Kaum Muda
memperkaya Gereja dengan kehadiran dan keterlibatan mereka dalam kehidupan
Gereja. Kaum Muda memperkaya Gereja dengan potensi-potensi yang mereka
miliki seperti terbuka pada hal-hal baru, berorientasi ke masa depan, bersifat
dinamis, berjiwa kreatif dan inovatif serta memiliki sikap empatik. Potensi-
potensi ini, dapat menjadi kekuatan yang amat besar bagi kaum muda dalam
membaharui, menumbuhkan dan mengembangkan Gereja dan masyarakat di masa
depan, terutama bila potensi-potensi ini diresapi oleh semangat Kristus. Oleh
karena itu, pertumbuhan iman kaum muda menjadi hal yang penting dan serius
untuk diperhatikan oleh Gereja di masa kini. Gereja perlu memberi perhatian
serius terhadap pertumbuhan iman kaum muda agar potensi-potensi yang dimiliki
dapat menjadi kekayaan dan kekuatan bagi kaum muda dalam melanjutkan misi
Gereja

Pertumbuhan iman merupakan sebuah proses pematangan iman menjadi
lebih dewasa dan berbuah dalam kata dan tindakan sehari-hari. Pertumbuhan iman
kaum muda menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, sebab memiliki dampak
pada penghayatan terhadap nilai-nilai dalam hidup, pola pikir dan tingkah laku
kaum muda. Dengan iman yang bertumbuh kaum muda dapat memiliki perspektif
baru tentang penghayatan nilai-nilai dalam hidup dengan ruang lingkup yang lebih
luas, dan diimbangi dengan pola tingkah laku dan pola pikir yang lebih terbuka
dan toleran. Hal ini berarti iman yang bertumbuh tidak hanya berdampak pada
relasi antara kaum muda dengan Allah, tetapi berdampak juga pada relasi antara
kaum muda dengan sesama dan alam semesta.

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Chirstus Vivit mengungkapkan
tiga hal penting mengenai pertumbuhan iman yang harus diperhatikan dengan
serius oleh kaum muda. Tiga hal itu yakni: pertama, iman kaum muda bertumbuh
dalam persahabatan dengan Kristus. Dalam hubungan persahabatan dengan

Kristus kaum muda didorong ke dalam relasi yang lebih mendalam dan istimewa



dengan-Nya sehingga mereka dapat lebih mengenal-Nya, mengalami kasih-Nya
dan bertumbuh dalam iman. Kedua, pertumbuhan iman kaum muda terutama
diungkapkan melalui jalan persaudaraan. Pertumbuhan iman kaum muda tidak
hanya tentang seberapa dalam hubungan persahabatan dengan Kristus, tetapi
relasi itu harus berbuah dalam kata dan perbuatan yang menunjukkan cinta kasih
persaudaraan, kemurahan hati dan belas kasih kepada semua orang. Ketiga,
bertumbuh dalam iman berarti semakin mengenal dan menerima diri apa adanya.
Pengalaman perjumpaan dengan Kristus harus mendorong kaum muda untuk
semakin melihat dan menghargai diri dengan lebih baik. Penerimaan diri
membantu kaum muda untuk belajar melihat hidupnya sebagai anugerah dari
Allah yang khas dan unik. Dengan mengenal dan menerima diri kaum muda dapat
bertumbuh ke arah yang lebih baik dalam aspek jasmani dan rohani.

Ketiga hal penting di atas harus menjadi inspirasi dan motivasi bagi kaum
muda dalam menjalani seluruh hidupnya agar dapat bertumbuh dengan lebih baik
dalam iman. Selain itu, Gereja juga harus mendorong dan memfasilitasi kaum
muda dengan seluruh usaha dan perjuangannya untuk menumbuhkan iman
mereka. Kaum Muda membutuhkan pendampingan dari Gereja sebab mereka
masih berada pada masa pencarian dan pembetukan jati diri. Untuk mendampingi
kaum muda Paus Fransiskus mendorong Gereja agar menyediakan tempat dan
lingkungan yang memadai bagi kaum muda untuk bertumbuh, baik secara jasmani
maupun rohani. Salah satu tempat dan lingkungan yang memadai bagi kaum muda
untuk bertumbuh dalam iman adalah wadah organisasi OMK yang eksis di paroki.
Organisasi OMK merupakan sebuah wadah pembinaan dan pendampingan orang
muda Katolik dalam lingkup paroki. Dalam organisasi OMK, kaum muda
dibentuk dan membentuk diri, dibina dan membina karakter serta dibimbing dan
membimbing diri demi mencapai kematangan iman dan kepribadian.

Organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi merupakan salah satu
dari sekian banyak organisasi OMK yang eksis dalam lingkup paroki. Organisasi
ini memiliki peran penting dalam pendampingan dan pembinaan kaum muda di
paroki St. Joanne Baptista Wolosambi. Dalam penelitian, penulis menemukan
bahwa organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi mempunyai peran yang

penting bagi pertumbuhan iman kaum muda di wilayah paroki Wolosambi. Peran
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itu terejawantah dalam berbagai program pendampingan dan kegiatan yang
dirancang dan dijalankan bersama.

Dengan demikian hasil penelitian di atas membuktikan hipotesis penulis
bahwa organisasi OMK memiliki peran yang penting bagi pertumbuhan iman
kaum muda. Meskipun dalam penelitian juga ditemukan masih banyak kaum
muda yang belum bertumbuh dalam iman, organisasi OMK St. Joanne Baptista
Wolosambi tetap memiliki andil dalam pertumbuhan iman kaum muda di paroki
St. Joanne Baptista Wolosambi. Organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi
menjadi wadah yang penting bagi Gereja untuk menumbuhkan iman kaum muda.
Melalui perjumpaan dalam organisasi OMK dan berbagai kegiatan, kaum muda
dapat mengalami persahabatan, saling berbagi pengalaman hidup, refleksi dan
doa, saling meneguhkan, serta mengembangkan bakat dan kemampuan yang
dimiliki. Hal-hal ini membuat kaum muda lebih bertumbuh baik dalam
kepribadian maupun dalam iman.

Dalam penelitian penulis menemukan ada tiga peran organisasi OMK St.
Joanne Baptista Wolosambi bagi pertumbuhan iman kaum muda. Ketiga peran itu
antara lain; pertama sebagai wadah untuk membangun hubungan persahabatan
dengan Kristus. Sebagai wadah pembinaan dan pendampingan, organisasi OMK
St. Joanne Baptista Wolosambi menjadi sarana bagi kaum muda dalam
membangun persahabatan dengan Kristus. Persahabatan itu dapat dibangun
melalui kegiatan-kegiatan seperti rekoleksi bulanan, malam refleksi dan sharing
bersama dalam camping rohani, perayaan Ekaristi dalam Wolosmbi Youth Day
(WYD) serta katakese dan kegiatan pembinaan iman lainnya. Melalui kegiatan-
kegiatan itu kaum muda diharapkan semakin mengenal Kristus dan dengan bebas
memutuskan datang kepada Kristus sahabatnya, mengalami kasih-Nya,
mengalami pertobatan dan semakin memantapkan iman pribadinya.

Kedua, sebagai ruang bagi kaum muda untuk belajar mengungkapkan
cinta kasih persaudaraan, kemurahan hati dan belas kasihan. Organisasi OMK St.
Joanne Baptista Wolosambi dapat menjadi ruang bagi kaum muda untuk
mengungkapkan cinta kasih persaudaraan, belas kasihan dan kemurahan hati
kepada semua orang sebagai buah dari pertumbuhan imannya. Dalam organisasi

OMK, kaum muda dapat belajar membangun relasi yang penuh persaudaraan
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lewat perjumpaan dengan yang lain dalam berbagai kegiatan seperti WYD,
camping rohani, rekoleksi, kerja bakti dan lain-lain. Kaum muda juga belajar
menunjukkan belas kasihan dan kemurahan hati lewat berbagai kegiatan sosial
dan kemanusiaan seperti, penggalangan dana bagi korban bencana alam dan
orang-orang miskin dan menderita yang membutuhkan bantuan melalui Lembaga
Peduli Kasih (LPK) Papa Noa yang didirikan oleh OMK.

Ketiga, sebagai sarana bagi kaum muda untuk mengenal dan menerima
diri. Sebagai wadah pembinaan dan pendampingan, organisasi OMK St. Joanne
Baptista Wolosambi menjadi ruang perjumpaan bagi kaum muda dengan banyak
orang yang memungkinkannya untuk belajar mengenal dan menerima diri.
Organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi menyediakan sarana dalam
berbagai kegiatan yang dapat membantu kaum muda untuk menghargai dan
memandang diri dengan lebih serius demi pertumbuhan iman mereka. Melalui
organisasi OMK, kaum muda dapat saling berbagi pengalaman dan kisah hidup,
kekurangan dan kelebihan dalam berbagai kesempatan perjumpaan dan sharing
bersama. Kaum muda dapat menunjukkan bakat dan kemampuan yang dimiliki
lewat pertandingan dan perlombaan.

Namun sebagai komunitas yang menghimpun kaum muda yang masih
dalam proses pencarian jati diri, organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi
tentu menghadapi berbagai tantangan. Tantangan-tantangan itu antara lain,
kurangnya keterlibatan kaum muda dalam berbagai kegiatan, krisis
kepemimpinan, adanya ego sektoral dari OMK dan kurangnya pendamping yang
berkualitas serta program pendampingan yang berkelanjutan. Berbagai tantangan
ini perlu mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak yang bertanggung
jawab dalam pendampingan dan pembinaan kaum muda di paroki Wolosambi
perlu mencari solusi untuk mengatasi masalah dan tantangan yang ada.

Dalam upaya untuk menemukan solusi atas semua masalah dan tantangan
yang ada, semua pihak perlu melihat organisasi OMK sebagai ruang sinodalitas
antara Gereja dan kaum muda. Organisasi OMK menjadi locus bagi pastoral
sinodal, di mana Gereja berjalan bersama kaum muda dalam seluruh karya
pelayanan pastoral Gereja, terutama pelayanan pastoral kaum muda. Sebagai

ruang sinodalitas, organisasi OMK menjadi sarana bagi kaum muda dan Gereja
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untuk saling mendengarkan dalam dialog dan saling terbuka satu sama lain demi
menemukan solusi atas masalah-masalah yang dihadapi. Dalam organisasi OMK
Pastor paroki, pastor moderator, para pendamping serta semua umat paroki
Wolosambi dapat berjalan bersama kaum muda untuk mendengarkan,
mendampingi dan mengarahkan kaum muda kepada pertumbuhan diri dan iman
mereka ke arah yang lebih baik.

Selain itu, organisasi OMK juga harus dilihat sebagai wadah keterlibatan
kaum muda dalam Gereja dan komunitas masyarakat umum. Dalam organisasi
OMK Gereja dapat berjalan bersama kaum muda sehingga kaum muda dapat
terlibat dalam berbagai karya pelayanan Gereja. Dengan terlibat dalam karya
pelayanan Gereja, kaum muda juga ikut ambil bagian dalam kehidupan di tengah
dunia. Organisasi OMK menjadi media bagi kaum muda untuk terlibat dalam
kehidupan sosial masyarakat dengan berbagai bentuk kontribusinya. Keterlibatan
paling nyata dari OMK St. Joanne Baptista Wolosambi dalam kehidupan sosial
masyarakat adalah melalui LPK Papa Noa yang berusaha mengumpulkan dana
untuk membantu korban bencana dan orang-orang miskin. Keterlibatan kaum
muda dalam kehidupan masyarakat umum dapat membantunya untuk belajar
mengungkapkan cinta kasih persaudaraan, kemurahan hati dan belas kasihan

kepada semua orang sebagai buah dari pertumbuhan imannya.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Gereja Paroki St. Joanne Baptista Wolosambi

Ada empat (4) saran yang dapat diberikan untuk Gereja umumnya dan
Gereja paroki St. Joanne Baptista Wolosambi khususnya. Berikut ini keempat
saran itu.

Pertama, paroki harus melihat organisasi OMK sebagai wadah yang
penting dan memadai bagi karya pastoral kaum muda Katolik, dimana Gereja
dapat berjalan bersama kaum muda dalam seluruh proses pembinaan dan
pendampingan mereka. Organisasi OMK menjadi ruang sinodalitas Gereja dan
kaum muda. Oleh karena itu, paroki perlu memberikan perhatian dan dukungan
yang intens bagi organisasi OMK. Paroki harus melibatkan organisasi OMK
dalam merancang dan menjalankan berbagai kegiatan pastoral, mendengarkan

aspirasi, kebutuhan dan keresahan kaum muda dalam organisasi OMK.
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Kedua, paroki perlu menyiapkan para pendamping yang berkualitas dan
membekali mereka dengan berbagai kemampuan dan pengetahuan untuk
mendampingi kaum muda dalam organisasi OMK. Selain itu, paroki juga perlu
menyiapkan sebuah pedoman bagi pendampingan kaum muda berdasarkan Seruan
Apostolik Christus Vivit dan yang sesuai dengan kebutuhan kaum muda.

Ketiga, paroki perlu memaksimalkan peran organisasi OMK sebagai
wadah pengembangan diri dan pertumbuhan iman bagi kaum muda. Organisasi
OMK menampung kaum muda dengan berbagai potensi dan juga yang sedang
bertumbuh dalam proses mencari jati diri dan mematangkan iman, sehingga
paroki bersama kaum muda dalam organisasi OMK harus menyusun berbagai
kegiatan dan program yang bertujuan untuk mengembangan diri dan
menumbuhkan iman kaum muda.

Keempat, paroki juga harus membuat kegiatan pelatihan kepemimpinan
untuk membekali kaum muda dengan kualitas-kualitas yang dibutuhkan sebagai
seorang pemimpin, sehingga organisasi OMK memiliki banyak kader yang dapat
meneruskan estafet kepemimpinan dalam organisasi OMK. Selain itu, paroki
harus memberikan kesempatan bagi kaum muda untuk memegang peran-peran
tertentu dalam paroki demi melatih dan mengembangkan semangat kepemimpinan

dan tanggung jawab sosial.

5.2.2 Bagi Pengurus Organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, ada tiga (3) saran
bagi para pengurus organisasi OMK khususnya OMK St. Joanne Baptista
Wolosambi. Pertama, para pengurus organisasi OMK hendaknya membekali diri
dengan kualitas-kualitas yang dibutuhkan untuk memimpin organisasi. Kualitas-
kualitas itu antara lain, rendah hati, setia, terbuka terhadap kritik dan saran, mau
mendengarkan orang lain, bijaksana, bertanggung jawab dan lain-lain. Dengan
membekali diri dengan kualitas-kualitas tersebut para pengurus organisasi OMK
mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, para pengurus juga
harus mengusahakan keberlanjutan dalam kepengurusan organisasi OMK.

Kedua, para pengurus organisasi OMK juga hendaknya mengusahakan
metode dan langkah-langkah kreatif dan inovatif dalam usaha merangkul kaum

muda untuk bergabung dalam organisasi OMK. Pendekatan-pendekatan yang

125



dibangun hendaknya dimulai dari hal-hal yang menarik minat kaum muda. Selain
itu, para pengurus juga harus mengusahakan lingkungan organisasi yang terbuka
dan menerima semua kaum muda.

Ketiga, para pengurus organisasi mempunyai peran sebagai penghubung
antara kaum muda dengan paroki, maka para pengurus harus berusaha untuk
membangun komunikasi yang baik dengan sesama kaum muda dan juga dengan
paroki (pastor paroki, pastor moderator OMK, seksi Kepemudaan paroki, DPP
dan para pendamping) agar semua program yang telah direncanakan bisa berjalan
dengan baik berkat komunikasi dengan semua orang apalagi ada kegiatan besar
yang membutuhkan sarana dan prasarana di paroki.

5.2.3 Bagi Kaum Muda Katolik Paroki St. Joanne Baptista Wolosambi

Kaum Muda Katolik di paroki St. Joanne Baptista Wolosambi adalah
masa kini dan masa depan Gereja. Oleh karena itu, empat saran yang urgen untuk
diperhatikan antara lain; Pertama, kaum muda perlu menyadari bahwa mereka
adalah masa Kkini dan masa depan Gereja yang bertanggung jawab untuk
meneruskan misi perutusan Gereja di dunia. Oleh karena itu, kaum muda harus
berusaha untuk ikut ambil bagian dalam berbagai karya pelayanan Gereja di
paroki, stasi dan KBG.

Kedua, kaum muda hendaknya selalu berusaha mengenal dan membangun
hubungan persahabatan dengan Kristus melalui doa-doa pribadi, perayaan Ekaristi
dan berbagai kegiatan rohani dalam organisasi OMK. Dalam hubungan
persahabatan bersama Kristus, kaum muda tidak lagi hidup menurut kehendaknya
sendiri, tetapi hidup dalam tuntunan dan kehendak Kristus. Kaum muda harus
menjadikan Kristus sebagai terang sejati untuk menerangi setiap langkah
hidupnya.

Ketiga, kaum muda harus berusaha menghargai dan mengenal diri dengan
lebih serius demi pertumbuhan imannya. Pertumbuhan iman yang baik membantu
seseorang untuk melihat hidupnya dengan serius terutama mengenal dan
memahami dirinya dengan baik. Kaum muda harus melihat dirinya sebagai
ciptaan Allah yang berharga dan mulia yang harus dicintai dan dihargai. Untuk
menghargai diri sendiri, kaum muda perlu mengenal dan menerima diri apa

adanya. Dengan mengenal dan menerima diri kaum muda dapat menentukan masa
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depan, memilih pergaulan dan mencari pengungkapan diri yang sesuai dengan
bakat, pengetahuan, serta memahami kekurangan dan kelemahan diri.

Keempat, kaum muda juga harus menyadari bahwa organisasi OMK
merupakan wadah pendampingan dan pembinaan yang disediakan Gereja untuk
pertumbuhan diri dan iman mereka. Oleh karena itu, kaum muda harus masuk dan
terlibat dalam organisasi OMK serta sungguh-sungguh mengikuti berbagai
program pembinaan dan kegiatan dalam organisasi OMK agar ia sanggup

mengembangkan diri dan menumbuhkan imannya.

5.2.4 Bagi Orang Tua

Keluarga adalah tempat pertama kaum muda mendapatkan pendampingan.
Dalam keluarga, orang tua menjadi penanggung jawab utama dalam
mendampingi, membimbing dan membina kaum muda. Berikut ini beberapa saran
untuk orang tua dalam mendampingi kaum muda Katolik.

Pertama, kaum muda adalah orang-orang yang sedang berjuang
menemukan jati diri. Oleh karena itu orang tua hendaknya memberikan teladan
dan berusaha untuk menciptakan lingkungan keluarga yang memadai bagi kaum
muda untuk menemukan identitas dirinya dan bertumbuh dalam segala aspek
kehidupan.

Kedua, organisasi OMK merupakan wadah pendampingan dan pembinaan
kaum muda agar dapat bertumbuh dalam segala aspek kehidupan. Oleh karena itu,
orang tua harus mendorong dan mengarahkan kaum muda untuk masuk dan
terlibat dalam organisasi OMK. Orang tua juga harus mendukung kegiatan-
kegiatan positif yang diinisiasi oleh kaum muda dalam organisasi OMK sambil
tetap memberikan masukan dan kritik yang berharga demi perkembangan diri
kaum muda dan kemajuan organisasi OMK sebagai wadah pembinaan kaum
muda Katolik.

5.2.5 Bagi IFTK Ledalero

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mendidik dan membina kaum
muda, IFTK Ledalero hendaknya menjadi garda terdepan untuk mendidik dan
mempersiapkan calon pelayan pastoral Gereja yang handal dan yang dapat
menjawabi kebutuhan umat. Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan di IFTK
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Ledalero diharapkan tidak hanya mementingkan kemampuan soft skill dan
terbatas di ruang kelas, tetapi mengarahkan mahasiswa pada keterampilan teknis-
praktis sebagai pelayan pastoral Gereja, khususnya sebagai pelayan pastoral kaum

muda.
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